ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya Kepolisian dalam Mengurangi Angka Kecelakaan
pada Anak Sekolah di Wilayah Hukum Satuan Lalu Lintas Polres Tulungagung:
Perspektif Teori Penegakan Hukum, Sistem Hukum, Kesadaran Hukum, dan
Kepatuhan Hukum” ditulis oleh Melani Nurfitri Ani, NIM 1860103221042,
Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah dan llmu Hukum, UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dengan dosen pembimbing Yusron
Munawir, S.H.I., M.H.

Kata Kunci: Anak Sekolah, Kecelakaan Lalu Lintas, Kepolisian, Penegakan
Hukum, Kesadaran Hukum.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka kecelakaan lalu lintas yang
melibatkan anak sekolah di wilayah hukum Satlantas Polres Tulungagung selama
periode 2021-2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kecelakaan lalu lintas
tidak hanya disebabkan oleh faktor teknis dan kelalaian individu, tetapi juga
berkaitan dengan tingkat kesadaran hukum, kepatuhan masyarakat terhadap
peraturan lalu lintas, serta efektivitas upaya kepolisian dalam mewujudkan
keselamatan berlalu lintas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis upaya dan kendala yang dihadapi kepolisian dalam mengurangi angka
kecelakaan pada anak sekolah serta meninjau efektivitasnya melalui perspektif teori
penegakan hukum, sistem hukum, kesadaran hukum, dan kepatuhan hukum.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris dengan pendekatan
kualitatif. Data diperolen melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara deskriptif analitis dengan menghubungkan fakta empiris
di lapangan dengan ketentuan hukum yang berlaku serta teori yang digunakan
dalam penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Satlantas Polres Tulungagung telah
melaksanakan berbagai upaya melalui pendekatan preemtif, preventif, dan represif.
Upaya preemtif dilakukan melalui program Police Goes to School, penyuluhan
hukum, edukasi keselamatan berlalu lintas, dan sosialisasi kepada pelajar. Upaya
preventif dilakukan melalui patroli, pengaturan lalu lintas, pemasangan rambu-
rambu, serta koordinasi dengan instansi terkait. Adapun upaya represif dilakukan
melalui penindakan terhadap pelanggaran lalu lintas, penanganan kecelakaan,
proses penyidikan, serta penerapan diversi dan restorative justice dalam perkara
tertentu yang melibatkan anak. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan
sumber daya manusia, kapasitas institusional, rendahnya kesadaran hukum
sebagian masyarakat dan orang tua, serta kondisi sarana prasarana dan infrastruktur
jalan yang belum optimal.

Berdasarkan analisis menggunakan Teori Penegakan Hukum Soerjono Soekanto,
Teori Sistem Hukum Lawrence M. Friedman, Teori Kesadaran Hukum Soerjono
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Soekanto, dan Teori Kepatuhan Hukum Herbert C. Kelman, dapat disimpulkan
bahwa upaya Satlantas Polres Tulungagung dalam mengurangi angka kecelakaan
pada anak sekolah telah dilaksanakan secara komprehensif melalui pendekatan
edukatif, preventif, dan represif. Namun demikian, efektivitasnya masih
memerlukan peningkatan kesadaran hukum masyarakat, penguatan budaya tertib
berlalu lintas, optimalisasi koordinasi antarinstansi, serta dukungan keluarga dan
lembaga pendidikan guna mewujudkan keselamatan berlalu lintas yang
berkelanjutan bagi anak sekolah.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Police Efforts in Reducing Traffic Accident Rates Among
School Children Within the Jurisdiction of the Traffic Unit of Tulungagung Resort
Police: A Perspective of Law Enforcement Theory, Legal System Theory, Legal
Awareness Theory, and Legal Compliance Theory” was written by Melani Nurfitri
Ani, Student Identification Number 1860103221042, Constitutional Law Study
Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, under the supervision of Yusron Munawir, S.H.l., M.H.

Keywords: School Children, Traffic Accidents, Police, Law Enforcement, Legal
Awareness.

This research was motivated by the high number of traffic accidents involving
school children within the jurisdiction of the Traffic Unit of Tulungagung Resort
Police during the period of 2021-2025. This condition indicates that traffic
accidents are not only caused by technical factors and individual negligence but are
also closely related to the level of legal awareness, public compliance with traffic
regulations, and the effectiveness of police efforts in ensuring road safety.
Therefore, this study is important to analyze the efforts and obstacles faced by the
police in reducing traffic accident rates among school children and to examine their
effectiveness from the perspectives of law enforcement theory, legal system theory,
legal awareness theory, and legal compliance theory.

This study employed an empirical juridical research method with a qualitative
approach. The data were collected through interviews, observations, and
documentation and were analyzed descriptively and analytically by linking
empirical findings with applicable legal provisions and the theoretical frameworks
used in this research.

The findings reveal that the Traffic Unit of Tulungagung Resort Police has
implemented various measures through pre-emptive, preventive, and repressive
approaches. Pre-emptive efforts include the Police Goes to School program, legal
counseling, traffic safety education, and awareness campaigns for students.
Preventive measures are carried out through traffic patrols, traffic management,
installation of traffic signs, and coordination with relevant institutions. Meanwhile,
repressive efforts involve enforcement of traffic violations, accident handling,
investigation processes, as well as the application of diversion and restorative
justice in certain cases involving children. The obstacles encountered include
limited human resources and institutional capacity, low legal awareness among
some members of society and parents, and inadequate road infrastructure and
supporting facilities.

Based on the analysis using Soerjono Soekanto’s Law Enforcement Theory,
Lawrence M. Friedman’s Legal System Theory, Soerjono Soekanto’s Legal
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Awareness Theory, and Herbert C. Kelman’s Legal Compliance Theory, it can be
concluded that the efforts undertaken by the Traffic Unit of Tulungagung Resort
Police to reduce traffic accidents among school children have been implemented
comprehensively through educational, preventive, and repressive approaches.
However, their effectiveness still requires greater public legal awareness, the
strengthening of a law-abiding traffic culture, improved inter-agency coordination,
and stronger support from families and educational institutions in order to achieve
sustainable traffic safety for school children.
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